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Abstrak - Otomatisas industri yang semakin berkembang
menjanjikan kemudahan dalam kehidupan manusia. Kemudahan
dalam mengoperasikan suatu peralatan elektronik merupakan
keinginan bagi para konsumen. Jarak, waktu, dan tenaga
menjadi salah satu kendala dalam pengoperasian segjumlah
peralatan elektronik. Sehingga harapan kemudahan itulah yang
mengakibatkan perkembangan teknologi dari keinginan manusia
yang tak terbatas. Mereka berharap bisa melakukan efisiens
waktu dan tenaga yang akan memperlancar rutinitas kerja
sehari-hari.

Sering sekali ibu rumah tangga kelelahan dalam menimang
untuk menidurkan anaknya dan setelah itu meninggalkan
anaknya dalam keadaan tertidur di ranjang untuk melakukan
aktivitas yang lain. Dan akibatnya bila anak ter sebut terjaga dan
menangis, tidak ada seorang pun yang bisa menghiburnya. Untuk
membantu meringankan tugas ibu tersebut maka perlu adanya
alat yang otomatis dapat menghibur sementara anak menangis
tersebut. Salah satunya adalah alat penimang otomatis

Alat penimang otomatis berbasis mikrokontroller AT89S51
merupakan alat yang bekerja otomatis untuk mengayun ranjang
bayi. Alat ini dilengkapi dengan sensor suara untuk mendeteksi
apabila bayi menangis dan ranjang akan mengayun dengan
sendirinya disertai dengan musik. Serta sensor kelembaban untuk
mengetahui keadan kasur basah dalam arti bayi buang air.

Kata kunci: Alarm, mikrokontroller, motor, musk, sensor
kelembaban, sensor suara,

I. PENDAHULUAN

Di zaman modern seperti sekarang ini,
meringankan kerja manusia, alat-alat yang digunadiztn
manusia diharapkan mempunyai nilai lebih dari phdaya
untuk meringankan kerja manusia. Nilai lebih ituaaa lain

adalah kemampuan alat tersebut untuk lebih menghema

tenaga dan waktu yang diperlukan manusia dalamkuonlca
suatu kegiatan

Sering sekali ibu rumah tangga kelelahan dal
menimang untuk menidurkan anaknya dan setelah

meninggalkan anaknya dalam keadaan tertidur diangnj

untuk melakukan aktivitas yang lain. Dan akibatbijla anak
tersebut terjaga dan menagis, tidak ada seoranganmbisa
menghiburnya. Untuk membantu meringankan tugasriaka
perlu adanya alat yang otomatis dapat menghibues&ra
anak menangis tersebut. Salah satunya adalah edanhang
otomatis.

selain untu

mengayun bayi secara otomatis yang mana bisa metikgya
ibu untuk menimang bayi.

Peralatan elektronis ini dapat mengayun secara
otomatis apabila ada suara yang terdeteksi olesoseseperti
tangis bayi. Dan dilengkapi dengan sensor kelembainéuk
mengetahui apabila kasur dalam keadaan basah wigae
bayi buang air.

Il. LANDASAN TEORI

A. Gerak Harmonik Sederhana

Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak - balikla
melalui suatu titik keseimbangan tertentu dengamydlenya
getaran benda dalam setiap sekon selalu konstéa.sBatu
benda bergerak bolak-balik terhadap suatu tititetéu, maka
benda tersebut dinamakan bergetar, atau bendabuérse
bergetar. Dalam ilmu fisika dasar, terdapat belserigmsus
benda bergetar, diantaranya adalah Gerak Harmonik
Sederhana. Dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar .1.Pertambahan panjang pada pegas.

u

VY.

Berdasarkan beberapa alasan tersebut diatas, m%lé?nbar 2. Satu getaran adalah dari A ke E, atalBdag F dan seterusnya.

penyusun mencoba untuk merancang sebuah alat yiaag b
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B. Amplitudo

dari titik setimbang. Pada gambar 2.2,

dilambangkan dengan huruf A. Pada titik (A) ini dan masing pin pada mikrokontroller

10.Modedaya rendah damodedaya mati
Amplitudo adalah jarak maksimum/simpangan maksimum Mikrokontroller AT89SSImemiliki pin berjumlah 40 dan

memiliki kecepatan 0, artinya energi kinetiknyasehingga kegunaan sebagai berikut:

(karena energi mekanis tetap) tidak ada gaya disipaka:

Fungsi - fungsi Port :

amplitudamumnya dikemas dalam DIP(al Inline Packagge Masing-

AT89S51 mempunyai

Energi Potensial maksimum = Energi Mekanis totarllP > Pena 1 sampai 8 (Port 1) merupakan port paralé duba
arah Didirectional) yang dapat digunakan untuk berbagai

keperluan general Purpose

» Pena 9 rese} merupakarresetaktif tinggi). Pulsa transisi

dari rendah ke tinggi akan meset AT89S51. Pena ini

diingat bahwa :
Energi Mekanik = Energi Kinetik + Energi Potensial

C. Perioda

Benda yang bergerak harmonis sederhana pada ayunardihubungkan k@ower on reset

sederhana memiliki periode. Periode ayunan (T)adedaktu
yang diperlukan benda untuk melakukan satu getd&anda
dikatakan melakukan satu getaran jika benda bécgeaai

titik di mana benda tersebut mulai bergerak danbadimagi

ke titik tersebut. Satuan periode adalah sekonddtl

D. Frekuensi
Frekuensi adalah ukuran jumlah putaran ulang (kgeotak
— balik ) dalam selang satu sekon. Untuk memperbiktan

frekuensi, seseorang menetapkan jarak waktu, miemghi

jumlah kejadian peristiwa, dan membagi hitungandi@ingan - 1pEpEhes aafafens
panjang jarak waktu. Hasil perhitungan ini dinyataldalam s .
satuan hertz (Hz) yaitu nama pakar fisika Jermaimrite L

Rudolf Hertz yang menemukan fenomena ini pertama ka

Frekuensi sebesar 1 Hz menyatakan peristiwa yajaglisatu
kali per detik. Secara alternatif, seseorang bisngukur
waktu antara dua buah kejadian/ peristiwa (dan elaumtyya

sebagai periode), lalu memperhitungkan frekue?ﬁs)i (

E. Mikrokontroler

Mikrokontroller merupakan bagian sangat penting dari alat
yang akan dibuat, karena fungsikrokontrollerdisini sebagai

otak dari perancangan sistem yang akan dibuat lyarfgngsi
mengatur proses dan cara kerja dari suatu perazacaaigt.
Mikrokontroller ini dapat didefinisikan sebagai

melaksanakan fungsi-fungsi suatu unit pemrogranerira
suatu komputedigit dan suatu sistem logikaniversal yang
dapat diprogram pada sebuahip silicon Mikrokontroller
adalah suatu IC yang dapat diprogram untuk melakuied-

suatu
rangkaian LSI (Large Scale Integrateyl yang didesain untuk

» Pena 10 sampai 17 (port 3) adajadrt paralel 8 bit dua

arah yang memiliki fungsi pengganti. Fungsi pengigan
meliputi TxD, RxD, IntO [nterrupt 0), Intl (nterrupt 1).
TO, T1, WRWrite) dan RDRead Bila fungsi pengganti
tidak dipakai, pena-pena ini dapat digunakan sebaga
paralel 8 bit serbaguna. Dapat dilihat pada tabel |
» Pena 18 (XTAL 1) adalah pena masukan ke rangkaian
osilator internal Sebuahosilator kristal atau sumber
osilator luar dapat digunakan
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Gambar.3. Blok Diagrarivlikrokontroller AT89S51

Tabel I.. FungsPort 3 Mikrokontroller

RxD (Serial Input Por}

TxD (Serial Output Po))

INTO (Internal Interrupt0)

IN T1 (Internal Interrupt 3

TO (Timer Oeksternainput)

T1 (Timer leksternz input)

WR ( eksternaldata memory writg

strobé

hal yang ditentukan dalam program. Salah satu
mikrokontrolleryangpopular adalah Atmel AT89S51. Dalam Port/ Pin Fungsi

proyek inimikrokontroller AT89S51 ini akan dipakai sebagai

otak. Dapat dilihat pada gambar 3. P3.0/ 10

Fasilitas yang terdapat dalam AT89S51 antara lain:

1. Sesuai dengan produk-proddicS-51. P3.1/1.

2. Terdapat memorflash yang terintegrasi dalam sistem. P3.2/ 1.

Dapat ditulis ulang hingga 1000 kali. P3.3/13

3. Beroperasi pada frekuensi 0 sampai 24MHz. P3.4/14

4. Tiga tingkat kunci memori program. P3.5/ 1!

5. Memiliki 256 x 8 bit RAMinternal. P3.6/ 16

6. Terdapat 32 jalur masukan/keluaran ter-program.
7. Tiga pewaktu/pencacah b (untuk 52) & dua P3.7/ 17
pewaktu/pencacah 16-bit (untuk51)

8. Delapan sumbeénterupsi(untuk 52) & 6 untuk 51
9. Kanal serial terprogram.

RD (eksternaldata memory reag

]
strobé




E-Journal Teknik Elektro & Komputer (2013) 3

» Pena 19 (XTAL 2) adalah pena keluaran ke rangkaidn2. Relay
osilator internal. Pena ini dipakai bila menggunakanPemutus digunakan untwk - off anak kunci yang digunakan
osilator Kristal di dalam sistem ini. Anak kontak relay ini digerakkoleh

» Pena 20Ground dihubungkan ke Vss at&round lilitan pada inti besi membentuk medan magnet damarik

» Pena 21 sampai 28¢rt 2) adalahport parallel 2 (P2) anak kontaknya jika diberi sumber yang merupak#hssatu
selebar 8bit dua arah. Port 2 ini digunakan sebagditomponen yang digunakan dalam rangkaian ini. Redgiat
pengalamat bila dilakukan pengaksesamori eksternal. dilihat pada gambar dibawah ini. Relay dapat dilipada

» Pena 29 adalah pena PSERrdgram Store Enabjeyang gambar 4&5.
merupakan sinyal pengontrol yang membolehkan pnegraKeunggulan relay di bandingkan dengan sakelar lzdatah :
memori eksternal masuk ke dalam bus selama prose$.Relay dapat dipakai dengan aman untuk mengemudika
pemberian/pengambilanstruksi(fetching peralatan dan mesin dari kejauhan.

» Pena 30 adalah pena ALERAddres Latch Enabjeyang 2.Relay dapat bekerja dengan arus dan tegangan keamilg
digunakan untuk menahan alamat menegsternalselama dan dapat digunakan untuk menghidupkan mesin yang
proses pelaksanaarstruksi membutuhkan arus yang besar.

» Pena 31 (EA). Bila pena ini diberi logika tinggi )(H 3.Relay juga dapat digunakan untk menggerakkanlgiara
mikrokontroller akan melaksanakaninstruksi dari yang berbahaya dari kejauhan.

ROM/EPROM. Ketika isi prograntounter kurang dari
4096. Bila diberi logika rendah (Ljnikrokontrollerakan F.3.1C (Integrated Circuit)
melaksanakan selurutinstruksi dari program memori  IC Regulator adalah IC yang dipakai pada rangkatn
program luar. daya untuk menurunkan tegangan sesuai dengan )iéag k
> Pena 32 sampai 3®¢rt 0) merupakarport parallel 8 bit inginkan. IC yang umumnya dipakai untuk menurunksau
open draindua arah. Bila digunakan untuk mengaksedenyesuaikan tegangan adalah IC LM 7805 dan IC BWR7
memori luar,port ini akan memultipleksalamat memori Berikut merupakan simbol IC LM 7812. Dapat dilihzada
dengan data. gambar 8.
» Pena 40 (Vcc) dihubungkan denganMee + 5 volt )
F.4. Dioda

F. Komponen — Komponen Pendukung Untuk PerangkatDiOda adalah bentuk sederhana dari semikonduktor.

Keras (Hardware Semikonduktor digunakan untuk mengendalikan arektren.

F.1. Catu Daya / Power Suplay Dioda mempunyai dua buah terminal yaitu Anoda dato#a.
Catu daya atau power suplay merupakan suatu rangkaﬁesistansi untuk arah arus dari. Anoda ke Katodgatdeecil,

elektronik yang dapat mengubah arus listrik bolakkb(AC) ~Sedangkan untuk arah arus dari Katoda ke Anodzasaegar.

dari PLN menjadi arus listrik searah (DC) yang maat Sehingga dioda dapat digunakan sebagai katup efektr

digunakan sabagai sumber tenaga. Pada rangkaiardapa S€arah. Elektron dapat melewati dioda pada satu (@woda
atau power supply terdiri dari rangkaian penyeayang ke Katoda) tetapi tidak pada arah sebaliknya. Dalildtat

menggunakan metode jembatan atau bridge rectifm dPadagambar 6.

regulasi tegangan dari PLN menggunakan IC regulgog A K symnal dinds syman) zang!
sudah ditentukan. Perangkat elektronika mestingatdioleh —( TR = gl R il
suplay arus searah D@ifect currenj yang stabil agar dapat K A K A

bekerja dengan baik.

K
A

kK1
—| Helay 5
Gambar.6. Dioda dan Dioda Zener.
K1 SYMBOL FOR
(] (R clopE—_ ‘

Gambar 4. Simbol Relay |

Gambar. 7.Tanda Strip Pada Badan Dioda MenandakkinK&toda

O O

7812 7805

Gambar.8.Contoh IC Regulator.

Gambar.5. Bentuk Fisik Relay
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PNP Collector

Gambar 9. Bentuk Kapasitor

A N _|:|_ (a).Simbol Transistor PNP (b). Simbolrigiator NPN
Gambar 11. Simbol Transistor
Gambar.10. Simbol Resistor

F.5. Kapasitor / Kondensator

Kapasitor (C), Kapasitor adalah salah satu komp quaesif
dalam elektronika yang berfungsi sebagai :
- Pelewat atau pelolos arus bolak balik (ac).
- Penyimpan sementara arus searah (dc).

Kapasitor mempunyai nilai nilai tertentu dan afap
melewatkan arus ac dengan frekuensi tertentu pRusnus
untuk menentukan nilai reaktansi kapasitif (XC) wsdb

kapasitor terhadap frekuensi. Kapasitor dapat atilipada
gambar 9. Gambar 12. Transformator

F.6. Transistor F.8. Transformator

Transistor berasal dalTRANSFER DAN RESISTOfng Transformator adalah sebuah alat untuk menaikkau at

kurana lebih artinva adalah bpengendalian tahanaau almenurunkan tegangan arus bolak-balik. Transformsgoing
g Y peng gji§ebut trafo. Sebuah transformator terdiri atasuab inti

menjadikan bahan yang kurang penghantar menj . oy e " . .
penghantar yaitu dari bahan setengah penghantaiadher?bes" Pada inti besi digulung dua lilitan, yaiturparan primer

penghantar pada temperatur tertentu. Setelah Hiketifat dan kumparan sekundeffransformator dapat dilihat pada
dari dioda semikonduktor yaitu arus yang mengadipad di ga_mb_ar 12_- o
kontrol oleh suatu elektroda yang ditambahkan pad¥insip kerjaranformator adalah sebagai berikut:

junctionnya. Dengan penambahan elektroda pengot®t] 1 kymparan primer dihubungkan kepada sumber tegangan
maka dioda semikonduktor dapat dianggap menjadidihda yang hendak diubah besarnya. Karena tegangan pitmer

yang mempuyai salah satu elektroda sebagai elektrod tegangan bolak-balik, maka besar dan arah tegaitgan
bersama. Kapasitor dapat dilihat pada gambar 9. berubah-ubah.

Seperti yang kita ketahui bahwa transistor adadddthssatu 5 palam inti
komponen utama dalam rangkaian elektronika, maKa fita
ketahui juga apa yang membedakan transistor PNRE& :
1. Transistor jenis PNP.

- Kaki basis disebut atau dianggap sebagai Katoda.
- Kaki emitor dan kaki kolektor dianggap sebagadéa. ¢ g9 sensor Suara

2. Transistor jenis NPN. _ Sensor suara adalah sebuah alat yang mampu mengubah
- Kaki basis dianggap sebagai Anoda. _ gelombangSinusiodasuara menjadi gelombang sinus energi
- Kaki emitor dan kaki kolektor dianggap sebagdoka |istrik. Sensor suara berkerja berdasarkan besalria
) kekuatan gelombang suara yang mengenai membraorsens
F.7. Resistor _ _ ang menyebabkan bergeraknya membran sensor yaag ju
Resistor merupakan komponen pasif yang dibuat untu%/erdapat sebuah kumparan kecil di balik membranraitt &
mendapatkan hambatan tertentu. Resistor diguna@md ,ryn. Oleh karena kumparan tersebut sebenarnyaleitiarat

dunia elektronika dibagi dua kategori utama yaitu : sebuah pisau berlubang-lubang, maka pada saatrgerbk
1. Resistor linear, resistor yang bekerja sesuagale hukum naik-turun, ia juga telah membuat gelombng magretgy

besi timbul medan magnet yang besar dan
arahnya berubah-ubah pula. Perubahan medan mamjnet i
menginduksi tegangan bolak-balik pada kumparan
sekunder.

ohm. ) ) ) ) ) o mengalir melewatinya terpotong-potong. Kecepatamalge
_2. _Resstor non linear yang biasa dipakai, terdaii tiga kumparan menentukan kuat - lemahnya gelombanikliging
jenis :

dihasilkannya. Komponen yang termasuk dalam Sesisama

a. Fotoresistor : - Peka terhadap sinar. beserta gambar rangkain dilihat pada gambar 13.

b Thermistor : Peka terhadap panas.
¢ Resistor yang tergantung pada tegangan listrik.
Resistor dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar.15. Blok Diagram Sistem Alat Pengayun Bayi
Gambar.13. Sensor suara

lll. METODOLOGIPENELITIAN

St 5,

y \%ﬁs A. Tempat dan Waktu Penelitian
; 3 ~ Tempat penelitian, perencanaan serta proses pegaita
o = alat bertempat di Laboratorium Elektronika dan runsentasi
Fakultas Teknik Elektro Universitas Sam Ratulandngrat)
dan di rumah penulis.Diagram blok dari sistem pktgayun
bayi dapat dilihat pada gambar 15.
Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian penaipuat
Gambar 14. Motor DC alat penimang bayi otomatis ini adalah:, sdéréadware dan
softwareyang berfungsi sebagai sistem pendukung.

1.Capacitive Sensor (Sensor Kapasitif) Rangkaian catu daya.
2 Electrical Conductivity Sensor (Sensor Konduktivitas . Ranjang pengayun bayi.
Elektrik) 10. Besi plat.
3.Thermal Conductivity SenséiSensor Konduktivitas Panas ) 11. Besi stenlis
12. Baut 10 & 12

F.10. Sensor kelembaban 1. Alat suara tangis bayi
Merupakan jenis sensor yang akan aktif jika terlanalika 2. Sensor suara.
sensor terkena air maka jalur akan terhubung singlka 3. Catudaya 5 volt
ground, sehingga port yang terhubung ke sensor é&amlai 4. Catudaya 12 volt
nol. 5. Sensor kelembaban
Berikut berbagai jenis — jenis sensor kelembabaumgidity 6. Mikrokontroller.
sensor). 7. Motor wiper.
8.
9

F.11. Motor DC 13. PCB matriks secukupnya
Motor DC atau motor arus searah adalah suatu mesin 14. Multimeter Digital dan Analog

yang berfungsi untuk mengubah tenaga listrik arearah 15. Solder

menjadi tenaga gerak atau tenaga mekanik, yangdegerak 16. 1 set Tolkit

tersebut berupa putaran dari rotor ( zuhal dan gdiaoan 17. Alat Ukur Suara (db)

2004). Motor DC jarang digunakan pada aplikasi §tdu 18. Kabel Pita

umum karena semua sistem listrik dilengkapi demgalatan 19. Gergaji Besi esifikasboftware

arus bolak-balik. Meskipun demikian pada aplikabudus
bagi bagi menguntungkan jika menggunakan motor D@®erangkat lunak yang digunakan terdiri atas :

Biasanya Motor DC dipasang untuk mengerjakan pa#arj 1. Sistem operadVindows ( Untuk pembuatan program )
tertentu yang memerlukan arah putaran yang tephtrtaran 2. Pemograman bahasasembly
motor DC tergantung pada arah medan dan arah aimasm 3. Program eagle layout editor( Pembuatan gambar
pada jangkar. Bentuk motor DC dapat dilihat padalga 14. rangkaian dan skematik  sistem)
Karateristik Motor DC : 4. Microsoft ofice visio ( Pembuatan gambar rangkaian

» Torsi tinggi pada kecepatan rendah. dan skematik sistem )

» Pengaturan kecepatan bagus pada seluruh rentang.

» Kemampuan mengatasi beban lebih baik.

» Lebih mahal dibandingkan Motor AC
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Gambar 17Rangkaian catu daya 5V PORT 40
B.1Perancangan Perangkat Keras (Hardware) IRITIRES,
3.2. Perancangan Catu Daya Untuk Mikrokontrollerg®551 —
Catu daya yang digunakan untuk mikrokontrodr89S51 PORT A1 s—p—at oo
adalah +5V, catu daya ini menggunakan trafo biasagy | = E7
berfungsi untuk menurunkan tegangan AC220V ke tggan L T

AC +5V, yang kemudian dilewatkan pada diode brildede
penyearah). Sehingga dapat menghasilkan tegangan DC
walaupun masih mengandung ripple, dan untuk meagiian
ripple digunakan kapasitor 2200 pF yang dirangkaikangan
IC regulator 7805 sehingga dapat menghasilkan tgsgayang
mendekati 5V . Perancangan catu daya untuk mikitodiber

dapat dilihat pada gambar 17.

Gambar.20Rangkaian Driver Motor

B.4. Rangkaian Driver Relay

Pada rangkaian ini, relai (12V,<5000hm) dihubungkan
dengan ke kaki kolektor dari transistor D313 (trstos jenis
NPN). Tegangan masukkan dari mikrokontroller ma&ek
kaki basis dari transistor tersebut ( sebelumnysukgerlebih
dahulu ke sebuah resistor). Ketika masukan tegadggarkaki
basis rendah, maka transistor dalam st&#d, dan relai
dalam keadaan pengisian ulang dayk-¢nergized state
Sama juga ketika masukan tegangan dari kaki bawgit
Thaka transistor dalam stat@N, dan aliran arus dari kaki
Rolektor ke emitor mengisi daya ke relai. Peraneangntuk
driver relay dapat dilihat pada gambar 19.

B.3. Perancangan Catu Daya Untuk Relay

Catu daya berfungsi mensuplly arus dan tegarigan
relay, dimana relay memerlukan tegangan 12 voliapzatu
daya +12 volt ini menggunakan trafo yang berfungsiuk

kemudian dilewatkan ke diode penyearah sehinggaatda
menghasilkan sinyal DC. Perancangan catu daya uefal
dapat dilihat pada gambar 19.
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MULTIMETER
START < /"

Inisialisai

T I OUT)
v . ﬂ iﬁﬁ _Lcs
Cz
Input Sensor TEIL o 10xF
Kelembaban L om R
1 S

W DC

T
Terdeteksi : Joi| 2 1 o [
Kelembaban? 201 ) %D%UUT -FJUHF 7805 'ngepu;ﬁw F
Gambar.22. Rangkaian catu daya 5V & 12V
Terdeteksi Tabel.ll. Hasil Pengukuran Tegangan Input berubahah.
Kelembaban?
Vinput Vout
3 2.9C
T 6 5.7¢
9 8.81
Y 12 11.69
| Aamoff | 15 14.9¢
Analisa 1:
END Tegangan keluaran dari rangkaian catu daya tampddhs
sesuai dengan perencanaan yaitu 5 VDC, pada Vinpuy.
Gambar.21Diagram Alir Prosedur Kerja Sistem Analisa 2 : . ,
Untuk Tegangan keluaran dari rangkaian catu daygak
3.5. Rangkaian Driver untuk Motor sudah sesuai dengan perencanaan yaitu 12 VDC pafdat\t

DT-51 adalah rangkaian pengontrol yang akan memerin}2V, meskipun ada sedikit perubahan namun rataVata
dan memberikan sinyal untuk menjadi masukan danakah C&tu daya sudah memadai untuk digunakan.
dalam pengoperasian sistem mekanik. Namun dengamyad .
perbedaan arus dan tegangan serta mempertimbangfeh Pengujian Tegangan Catu Daya

keamanan sistem, maka harus dibuat rangkaian ddisam ~ Dengan menggunakan sebuah multimettgital dapat
pengoperasian sistem ini. Perancangan driver untokor dilihat kestabilan tegangan dasutput dan input tersebut.
dapat dilihat pada gambar 20. Adapun rangkaian pengujian tegangan catu dayaeitihat

pada gambar 22 dan hasil pengukuran pada tabel II.

3.6. Diagram Alir Proses Kerja Sistem
Diagram alir sistem adalah langkah awal untuk meahbu Driver
program sistem, dengan mengacu pada simbol-simbol_; : . . .
. o F . Sinyal input yang masuk dnikrokontroller dari sistem di
flowchart maka dapat disusun alur kerja sistem sesuai deng[%m atkan di oort A vana di kemudian diolah oleh
kebutuhan.Flowchart sistem diawali dengan simbobtart’ P P yang

kemudian alur deskrinsi keria sistem diakhiri demsimbol mikrokontroller Setiap sinyal input tersebut diolah oleh
. . KIpSI Ker) L gD mikrokontroller sehingga menghasilkan data 01h, 02h, 04h,.
end sebagai akhir dari proses kerja sistem. Diagrdim a

o Data tersebut dikirimkan ke port A sebagai outpatri d
dapat dilihat pada gambar 21. mikrokontroller dan dihubungkan ke driver. Pengukuran
teganganoutput mikrokontroller di port A ini terlihat pada

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN gambar 23 dan hasil pengukuran pada tabel Ill.

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penguigan 4.3.Pengujian Sensor kelembaban.

pembahasan tentang alat-alat yang dibuat yang wtielip  Rangkaian sensor air ini dirancang untuk mendetaiksi
mikrokontroller, PPI, driver Relay dan yang lainnya untuk pada saat bayi mengompol. Rangkaian ini menggunakan
melihat komponen-komponen tersebut bekerja dengak b komponen resistor sebagai komponen utama dan @dektr
Selanjutnya pengujian dilanjutkan pada sistem yditgiat sebagai pendeteksi air. Adapun rangkaian sensoni aérlihat

untuk melihat hubungan kinerja masing-masing korepon pada gambar 24 dan hasil pengujian pada tabel IV- V
tersebut dengan lainnya.

4.2.Pengujian Tegangan Output Mikrokontroller danotgut
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Gambar.23.Pengukuran Tegangan Pada Rangkaian Outpu

mikrokontrollerdi port A

Tabel.lll.Hasil pengujian tegangan outputkrokontroller di
port A

No. Port Data Tegangan

Output(V)
1. PBO 01h 4,87V
2. PB1 02h 4,79V
3. PB2 04h 4,95V
4. PB3 08h 4,85V
5. PB4 10h 495V
6. PB5 20h 4,86 V
7. PB6 40h 4,83V
8. PB7 80h 491V

Gambar.
24.Board Rangkaian Sensor Kelembaban

Tabel. IV. Pengujian sensor kelembaban dengan meatgn
air murni pada media elektroda

Tabel. V. Pengujian sensor kelembaban dengan makgon

air kencing bayi pada media elektroda

MNo. | Tegangan Tahatan Tegangan Keterangan Keadaan
Input (Volf) | Kelerdbaban (Oben) | output (Volf) kel rhaban Alarm
1 484 i i Tadk terdeteksi Off
2 434 30 03 Tadk terdeteksi Off
3 436 130 il TdkTerde teksi Off
4 487 0 123 Terdete ksi On
5 436 370 132 Terdete ksi On
i 438 ki 148 Terdete ksi On
7 439 423 153 Terdete ksi On
2 487 470 163 Terdete ksi On

MNo.|  Tegangan Tahanan Tegangan Keterangan Keadaan
Input (Volf) | Kelerdbaban (Ohe) | output (Volf) kelerohahan Alarm
1 432 0 0 Tdk terdeteksi Off
2 434 50 032 Tk terdeteksi Off
3 436 180 0.90 TdkTerdetekei Off
4 431 250 125 Terdetekei On
5 436 310 132 Terdete kel On
f 438 307 148 Terdeteksi On
T 439 3 153 Terdet:ksi On
g 437 470 163 Terdeteksi On
Tabel.VI. Pengujian sensor kelembaban dengan meakgn
air kencing bayi pada media elektroda
Ho Tegangan Tahanan Tegangan Keterangan Keadaan
Ingmt (Volff | Kelerbaban (Ohra) | output (Vaolt) kelembaban Alarm
1 482 a a Tdk terdetehsi Off
2 4584 50 070 Tdk terdeteksi Off
3 486 120 135 Terdeteksi On
4 487 250 1.7 Terdeteksi On
5 486 310 194 Terdetekei On
[ 488 07 220 Terdeteksi On
7 450 423 252 Terdete ksi On
2 487 470 280 Terdeteksi On
o, |/ o _(:3{ |
(GND 001
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Gambar.25. Pengukuran Sensor Suara

Tabel. VII. Pengukuran sensor suara

No Input Suara (db) Output Sensor( Y)
1 23 1.23
2 24 1.26
3 30 1.45
4 26 1.28
5 31 1.55
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4.4. Pengujian Sensor Suara [5]
Sensor suara adalah sensor yang cara kerjanya vyaitu
merubah besaran suara menjadi besaran listrik.aSyang [6]
masuk akan di olah sehingga akan menghasilkanksaigisi
yaitu kondisi 1 atau 0. Sensor suara banyak digamalalam [7]
kehidupan sehari-hari, Contoh Pengaplikasian sernigbr
adalah yang bekerja pada system robot. Suara s
oleh microfon akan di transfer ke pre amp mic, &iqge amp [8]
mic ini adalah untuk memperkuat sinyal suara yarasuk
kedalam komponen. Setelah sinyal suara diterima mieamp [9]
mic, kemudian di kirim lagi ke rangkaian pengkosfeyang
mana rangkaian ini berfungsi untuk merubah sinyata yang
berbentuk sinyal digital menjadi sinya analog dgaa dibaca
oleh mikrokontroler. Jika sinyal tersebut diterimigh mikro
kontroler maka akan diolah sesuai dengan prograng ya
dibuat, apakah robot akan berjalan atau berhenti.
Pengujian sensor suara dengan mengukur output yang
dihasilkan pada output rangkaian dapat dilihat pgalabar
25 dan hasil pengujian pada tabel VII.

[10]

V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui proses perancangan dan pembuat@msi
ini, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Alat ini akan bekerja sesuai dengan yang diama
ketika ada tangisan bayi maka motor akan bergerak
disertai dengan musik melalui motor dan sensorasuar

2. Alarm akan berbunyi melalui sensor kelembabaabig@
bayi mengompol.

3. Pengujian pada air biasa tegangan yang dikednaegbih
kecil dari air murni atau aquades ini disebabkamairni
tidak mengandung campuran.

4. Sedangkan pada pengujian air kencing bayi teyaya
yang dikeluarkan sangat kecil ini disebabkan kamina
kencing mengandung campuran air garam.

B.Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan oleh penul@anda

membuat sistem ini, adalah:

1. Pada pengembangan lebih lanjut alat ini bisartigtikan
terutama pada model ayunan dan ranjang.

2. Disamping penggunaan sensor suara dan kelembaban
perlu adanya tambahan lagi misalnya sensor suhuk unt
menyempurnakan alat ini.
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